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Abstrak - Indonesia menargetkan intensitas energi dapat ditekan melalui berbagai upaya
penghematan di semua sektor konsumen energi. Pemerintah melalui Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral mengeluarkan Program Potong 10% sebagai salah satu upaya dalam
penghematan energi. Salah satu sektor yang menjadi target pemerintah ialah sektor rumah tangga,
dengan mengkampanyekan upaya penghematan melalui 3 dimensi perilaku, yaitu 3M (mematikan,
mencabut dan mengatur) dengan tujuan peningkatan kesadaran publik. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisa pengaruh variabel perilaku konsumtif, tingkat pendapatan dan tingkat
pendidikan terhadap perilaku konservasi energi listrik di sektor rumah tangga menggunakan
metode survey di salah satu kota di Provinsi Jawa Barat yaitu Kota Bogor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hanya perilaku konsumtif yang memiliki pengaruh negatif terhadap
konservasi energi listrik di sektor rumah tangga. Sedangkan tingkat pendapatan dan tingkat
pendidikan tidak memiliki pengaruh. Sehingga diharapkan dengan menekan perilaku konsumtif
masyarakat dapat memberikan dampak positif terhadap konservasi energi listrik di sektor rumah
tangga dan secara tidak langsung akan memberikan dampak positif juga terhadap ketahanan
energi Indonesia.

Kata Kunci: Intensitas Energi, Ketahanan Energi, Konservasi Energi Listrik, Perilaku Konsumtif,
Rumah Tangga

Abstract - Indonesia targets energy intensity to be reduced through various savings efforts in all
sectors of energy consumers. The government through the Ministry of Energy and Mineral Resources
(MEMR) issued a 10% Cut Program (Potong 10%) as an effort to save energy. One sector targeted by the
government is the household sector by campaigning for savings through 3 dimensions of behavior,
namely 3M [mematikan (turn off), mencabut (unplug) and mengatur (manage)]. The aimis to increase
public awareness.This study aims to analyze the effect of consumptive behavior, income levels and
education levels on the behavior of electricity conservation in the household sector using a survey
method in one city in West Java Province, Bogor City. The results showed that only consumptive
behavior had a negative influence on the conservation of electricity in the household sector. Whereas
income level and education level have no influence. So by suppressing the consumptive behavior of
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the community can have a positive impact on the conservation of electricity in the household sector
and indirectly will also have a positive impact on Indonesia's energy security.

Keywords: Consumptive Behavior, Energy Intensity, Energy Security, Electricity Conservation,

Household

Pendahuluan

onservasi energi merupakan

salah satu fokus pemerintah

Indonesia dalam pengelolaan
energi yang berkelanjutan. Hal tersebut
tertuang dalam Undang-Undang Nomor
30 Tahun 2007 tentang Energi dan
penjabarannya tertuang pada Peraturan
Pemerintah Nomor 70 Tahun 2009
tentang Konservasi Energi. Dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun
2014 tentang Kebijakan Energi Nasional,
konservasi energi merupakan kebijakan
pendukung dalam pengelolaan energi
Indonesia. Kebijakan energi nasional itu
sendiri dijadikan sebagai pedoman dalam
pengelolaan energi guna mewujudkan
kemandirian energi dan ketahanan energi
nasional.

Kemandirian energi dan ketahanan
energi nasional merupakan kondisi ideal
yang diharapkan dari kebijakan-kebijakan
yang dikeluarkan oleh pemerintah.

Semakin baik pengelolaan energi, maka

semakin baik pula ketahanan energi.
Namun, pengelolaan energi di Indonesia
menemui beberapa permasalahan dan
kendala. Salah satunya adalah masih
luasnya paradigma bahwa Indonesia
merupakan negara yang kaya akan
energi. paradigma yang selalu menempel
dalam kehidupan masyarakat Indonesia
tersebut menyebabkan pembangunan
selalu berfokus pada sisi pemenuhan
pasokan energi melalui penambahan
kapasitas produksi energi primer dan
pembangkitan tenaga listrik nasional,
tetapi belum memperhitungkan faktor
pemborosan energi dari sisi
pemanfaatannya.4

ASEAN Centre of Energy (ACE)
(2013) menyebutkan Indonesia
merupakan negara yang terboros dalam
pemakaian listrik di ASEAN, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Indonesia
memiliki potensi yang paling besar untuk

melakukan penghematan listrik.>

4 Hanan Nugroho et al, Memperbaiki Ketahanan Energi Indonesia: Rekomendasi Strategi dan Analisis,
Makalah Kebijakan, Tim Analis Kebijakan Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)

> Mulyadi Chandra, “10

Peringkat

Indonesia di Dunia”, dalam

https://www.kompasiana.com/mulyady1688/54f934b0oa333112c048b4ata/10-peringkat-indonesia-di-
dunia, 25 November 2014, di akses pada 21 September 2019.
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Dewan Energi Nasional (DEN)
berharap pemerintah dapat melakukan
hal konkrit dalam merubah perilaku
konsumtif masyarakat. Perilaku
konsumtif sendiri tidak hanya berkaitan
dengan sebatas makanan saja, akan
tetapi perilaku konsumtif sendiri memiliki
konteks yang sangat luas. Contohnya
yaitu konsumsi listrik berlebihan akibat
peralatan rumah tangga yang sangat
banyak serta cara penggunaannya.
Perilaku konsumtif saat ini lagi didasarkan
pada rasa keinginan semata, tidak lagi
mengedepankan kebutuhan-kebutuhan
dasar yang memang harus dipenuhi
(needed theory). Jika tanpa perubahan
gaya hidup masyarakat yang berarti,
maka dapat menyebabkan ketahanan
energi nasional ke depan menjadi
terancam.®

Pada tahun 2016, pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral (ESDM),
mengeluarkan program nasional
penghematan energi sebagai upaya

dalam menekan tingkat konsumsi energi

yang belum efisien. Program tersebut

6 Anonim, “Perilaku konsumtif masyarakat

berpotensi bikin ketahanan energi rapuh”
dalam
https://kabarbisnis.com/read/2849821/perilaku
-konsumtif-masyarakat-berpotensi-bikin-

dinamakan program “Potong 10%”,
dengan harapan bahwa konsumsi energi
dapat ditekan 10% lebih efisien dalam
penggunaannya. Program ini menyasar
20 kota besar di 11 provinsi, salah satunya
adalah Kota Bogor. Pemilihan 20 Kota
tersebut atas dasar Persentase konsumsi
energi di 20 kota tersebut mencapai 91%
konsumsi energi nasional. Dengan
melakukan penghematan 10% saja di 20
kota tersebut setara dengan menghemat
22.714 GWh atau setara dengan
menghemat pembangunan 3,2 GW PLTU
baru senilai Rp. 43,2 triliun dan
meningkatkan rasio elekrifikasi hingga

100%.7

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian non eksperimental
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan variabel laten menggunakan
beberapa dimensi pendekatan terhadap
obyek penelitian. Penelitian
menggunakan cross-section survey design
yang dilakukan di Kota Bogor. Variabel

yang digunakan dalam penelitian ini

ketahanan-energi-rapuh, 19 Agustus 2014, di
akses pada 21 September 2019.

7 Direktorat Jenderal EBTKE, Data dan Informasi
Konservasi Energi 2018. Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia.
Jakarta. Indonesia.
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adalah perilaku konsumtif (X1), tingkat
pendapatan (X2) dan tingkat pendidikan
(X3) sebagai variabel bebas dan
konservasi energi listrik (Y) sebagai
variabel  terikatnya.  Sampel yang
didapatkan sebanyak 100 responden
dengan pemilihan sampel dengan cara
probality ~ sampling.  Setelah  data
terkumpul, maka dilakukan input data
pada program IBM SPSS Statistics 25.
Data akan diuji melalui serangkaian uji
untuk membuktikan hipotesis yang telah
dibuat. Hipotesis dalam penelitian ini,
yaitu:

Ha (1) : Perilaku konsumtif berpengaruh
negatif terhadap konservasi energi listrik
Ha (2) : Tingkat Pendapatan berpengaruh
negatif terhadap konservasi energi listrik

Ha (3) : Tingkat Pendidikan berpengaruh

positif terhadap konservasi energi listrik

Hasil dan Pembahasan

Data yang telah diuji melalui beberapa
tahapan uji, yaitu uji prasyarat (uji asumsi
klasik) yang meliputi uji normalitas, uji
linearitas, uji  Multikolinearitas, Uji
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.
Setelah uji prasyarat dilakukan dan layak
dilakukan uji regresi linear, dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis. Pengujian

dilakukan menggunakan uji F dan Uji T.

Uji F dilakukan untuk mengetahui
pengaruh secara simultan atau bersama-
sama variabel perilaku konsumtif (X1),
tingkat pendapatan (X2) dan tingkat
pendidikan (X3) terhadap konservasi
energi listrik (Y). Hasil uji F menunjukkan
secara simultan variabel-variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat
dengan nilai signifikansi 0,047. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,281 dan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,079. Hal
ini menunjukkan variabel-variabel bebas
memiliki  korelasi rendah terhadap
konservasi  energi listrik  dengan
persentase pengaruh sebesar 7,9%,
sedangkan 92,1% dipengaruhi variabel lain
di luar variabel penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Uji F

Hasil
F Hitung 2,743
Signifikansi 0,047
R 0,281
Rsquare (R?) 0,079

Sumber: Data Penelitian, 2019

Uji T dilakukan untuk mengetahui
pengaruh secara partial atau terpisah
antara variabel bebas terhadap variabel
terikatnya. Hasil Uji T menunjukkan hanya
variabel perilaku konsumtif (X1) yang
memiliki pengaruh terhadap konservasi
energi listrik, sedangkan variabel tingkat
pendapatan dan tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap konservasi energi

listrik.
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Tabel 2. Hasil Uji T

Variabel t Signifikansi
Perilaku -2,494 0,014
Konsumtif

Tingkat -0,960 0,340
Pendapatan

Tingkat 0,236 0,814
Pendidikan

Sumber : Data Penelitian, 2019
Arah pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat dilihat
pada gambar 1, gambar 2 dan gambar 3

distribusi kurva regresi uji T dibawah ini.

t hitung
-2,494

t tabel t tabel
-1,

Area tidak ada
Pengaruh

AREA BERPE
{EGA

NGARUH
NEGATIF

Gambar 1. Kurva Distribusi Regresi Uji T
iVariabel Perilaku Konsumtif
Sumber: Data Penelitian, 2019

t hitung
-0,960
t tabel
-1,985

Area tidak ada
Pengaruh

AREA BERPENGARUH
POSITIF

AREA BERPENGARUH
If

Gambar 2. Kurva Distribusi Uji T Variabel
Tingkat Pendapatan
Sumber: Data Penelitian, 2019

8 Roselyne Joyeux & Ronald D. Ripple,

“Household Energy Consumption Versus Income
and Relative Standard of Living: a Panel

t tabel
-1,985
t hitung
0,236

Area tidak ada
Pengaruh

AREA BERPENGARUH

ATIF

Gambar 3. Kurva Distribusi Regresi Uji T
iVariabel Tingkat Pendidikan
Sumber: Data Penelitian, 2019

Dilihat dari gambar 1, nilai t hitung
pada variabel perilaku konsumtif berada
pada area berpengaruh negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku konsumtif
berpengaruh negatif terhadap konservasi
energi listrik. semakin tinggi tingkat
perilaku konsumtif akan menyebabkan
semakin rendahnya konservasi energi
listrik. sedangkan gambar 2 dan 3
menunjukkan tingkat pendapatan dan
tingkat pendidikan berada pada area
yang tidak berpengaruh. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pendapatan
dan tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap konservasi energi
listrik.

Menurut Roselyne Joyeux dan
Ronald D. Ripple, pendapatan dan
konsumsi listrik rumah tangga tidak
kointegrasi.®  Hal ini berarti tidak
memiliki

selamanya pendapatan

Approach”, Macquarie University, Sydney,
Australia.
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hubungan dengan konsumsi listrik rumah
tangga. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh  Mohammad Soltani, et all
menyatakan tingkat pendidikan® dan
tingkat pendapatan tidak memiliki
korelasi yang signifikan terhadap
konservasi energi.’”® Gianluca Trotta
menyatakan tingkat pendidikan bukanlah
penyebab yang dapat merubah atau
mempengaruhi  perilaku  konservasi
energi.  Tidak relevan menyatakan
bahwa suatu karakteristik demografik
seperti  tingkat pendidikan  selalu

berpengaruh  terhadap  permintaan

energi listrik rumah tangga (Jung, 1993).”

Kesimpulan dan Rekomendasi

Variabel ~yang  mempengaruhi
perilaku konservasi energi listrik di sektor
rumah tangga Kota Bogor yaitu hanya
variabel perilaku konsumtif, sedangkan
variabel tingkat pendapatan dan tingkat
pendidikan tidak memiliki pengaruh.

Variabel perilaku konsumtif berpengaruh

negatif terhadap perilaku konservasi

9 Tongam Sihol Nababan, “Permintaan Energi
Listrik Rumah Tangga (Studi Kasus pada
Pengguna Kelompok Rumah Tangga Listrik PT
PLN (Persero) di Kota Medan)”, Universitas
Diponegoro Semarang.

' Mohammad Soltani, “Impact of household
demographic  characteristics on  energy
conservation and carbon dioxide emission: Case
from Mahabad city, Iran”. Energy, 116916.
doi:10.1016/j.energy.2020.116916.

energi listrik di sektor rumah tangga Kota
Bogor. Hal tersebut berarti jika perilaku
konsumtif dapat ditekan, maka akan
memberikan dampak positif terhadap
perilaku  konservasi  energi listrik.
Pemerintah dapat menekan perilaku
konsumtif masyarakat melalui program-
program yang memberikan dampak
penurunan perilaku  konsumtif, hal
tersebut akan memberikan dampak
positif terhadap perilaku konservasi
energi listrik. Dampak positif terhadap
perilaku konservasi energi listrik di sektor
rumah tangga secara tidak langsung akan
memberikan dampak positif pula untuk
ketahanan energi.
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